BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

1. Perlindungan hukum kepada istri kedua adalah perlindungan hukum preventif
dan perlindungan hukum represif. Perlindungan hukum secara preventif
merupakan upaya pencegahan terjadinya pembatalan perkawinan poligami
tanpa izin yang dapat dilakukan dengan cara melakukan Rapakan Nikah/
Pemeriksaan Berkas, Pencatatan Perkawinan, dan campur tangan dari pihak
lain seperti keluarga dan lembaga seperti KUA. Kemudian perlindungan
hukum secara represif dibagi menjadi dua yaitu pengadilan dan luar
pengadilan.

2. Akibat hukum bagi mahar dari istri yang perkawinannya dibatalkan
ditetapkan sesuai dengan keadaan antara suami dan istri ketika memulai akad
nikah baik sebelum atau sesudahnya dan apakah suami dan istri tersebut
sudah berjima’ (bersetubuh) atau belum. Apabila setelah akad terjadi
pembatalan perkawinan atau perceraian dan suami sudah terlanjur melakukan
jima’ (bersetubuh) dengan istrinya, walaupun dia digauli dengan cara dalam
keadaan yang diharamkan, maka suami itu harus membayar sepenuhnya
mahar yang dijanjikannya tanpa boleh dimintanya kembali. Apabila suami
telah menyebutkan mahar dalam akad, lalu dia menceraikan atau terjadi
pembatalan (fasakh) sebelum melakukan jima’, maka dia wajib membayar

separuh mahar kepada istri tersebut
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4.2 Saran

1. Kiranya dalam pelaksanaan perkawinan perlu diperhatikan mengenai identitas
calon. Pengecekan identitas tidak hanya mengutamakan kebenaran secara
administratif saja, namun diupayakan dapat dengan dilakukan pengecekan
lapangan. Sehingga tidak mudah tertipu dan tidak menyesal dikemudian hari.

2. Terhadap pejabat yang berwenang yang mengawasi pelaksanaan perkawinan
dalam melaksanakan tugasnya agar lebih teliti dan lebih cermat. Untuk
menghindari adanya kasus penipuan identitas. Melakukan pemeriksaan
mengenai kebenaran status mempelajari dan surat-surat sebelum perkawinan
dilangsungkan. Agar tidak ada lagi pihak-pihak yang dirugikan dalam
perkawinan poligami, dengan demikian secara tidak langsung dapat mencegah

penganiayaan terhadap wanita.



